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Kearifan lokal merupakan ciri khas suatu daerah tertentu yang memiliki nilai
kebudayaan dan berkembang dalam lingkup lokal. Kearifan lokal sebagai salah satu hal
yang perlu dikonservasi, artinya perlu dijaga, dilindungi, dan dilestarikan agar tidak
punah. Salah satu upaya untuk menjaga kearifian lokal tersebut dengan cara
memasukkan materi pendidikan berbasis kearifan lokal ke dalam kurikulum muatan
lokal, misalnya di kecamatan Juwana yang terkenal sebagai sentral bandeng. Untuk
melestarikan kearifan lokal di juwana tersebut, maka perlu diadakan muatan lokal
pembudidayaan bandeng juwana berbasis kearifan lokal. Hal ini perlu dilakukan agar
dapat menumbuhkan sikap konservasi pada siswa.
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Local wisdom is one of the characteristics of a district that has cultural value and
develops in a local area. Local wisdom needs to be protected and preserved in order
not to get extinct. One of efforts to preserve it is by putting the material based on local
wisdom in the local content curriculum, for example discussing that one of districts in
Jepara, Juwana, is famous as milk fish producer. To preserve the local wisdom in
Juwana, the local content curriculum needs to put the content of Juwana milk fish
cultivation based on local wisdom. This content needs to be provided to raise
conservation awareness for students.
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Pendahuluan

Kearifan Lokal merupakan cirikhas suatu daerah atau wilayah tertentuyang memiliki nilai kebudayaan,berkembang dalam lingkup lokal darigenerasi ke generasi berikutnya. Ciri khassuatu daerah tersebut dalam bentukpengetahuan. Pengetahuan ini jugamerupakan hasil kreativitas dan inovasiatau uji coba secara terus­menerusdengan melibatkan masukan internal danpengaruh eksternal dalam usaha untukmenyesuaikan dengan kondisi barusetempat (Muhammad, 2009). Kearifanlokal atau local wisdom dapat dipahamisebagai gagasan­gagasan setempat(local) yang bersifat bijaksana, penuhkearifan, bernilai baik, yang tertanam dandiikuti oleh anggota masyarakatnya(Sartini, 2004).
Kearifan lokal berkembang melaluitradisi lisan dari mulut ke mulut ataumelalui pendidikan informal dansejenisnya dan selalu mendapatkantambahan dari pengalaman baru, tetapipengetahuan ini juga dapat hilang atautereduksi. Sudah tentu, pengetahuan­pengetahuan yang tidak relevan denganperubahan keadaan dan kebutuhan akanhilang atau ditinggalkan. Dengandemikian, kearifan lokal dapat dilihatsebagai akumulasi pengalaman kolektifdari generasi ke generasi yang selaluberubah terus­menerus mengikutiperkembangan jaman.
Untuk mencegah hilangnyakearifan lokal suatu daerah, salah satuupaya yang dapat dilakukan adalahdengan cara mengenalkan kearifan lokalkepada generasi muda melaluipendidikan. Oleh karena itu di sekolahperlu ada pelajaran yang memuat materiberbasis kearifan lokal. Kearifan lokalsebagai salah satu hal yang perludilestarikan, artinya perlu dijaga, dilindungi, dan dilestarikan agar tidakpunah. Semua sikap­sikap tersebutsebagai sebagai konservasi.
Kurikulum pendidikan merupakankerangka dasar pembentukan kompetensiyang diperlukan siswa. Dalam rangkamencegah hilangnya kearifan lokal suatudaerah, pemerintah dapat memasukkan

materi pendidikan berbasis kearifan lokalke dalam kurikulum muatan lokal disekolah, baik Sekolah Dasar, SekolahMenengah Pertama, maupun SekolahMenengah Atas.
Muatan lokal (MULOK) merupakankegiatan kurikuler untuk mengembangkankompetensi yang disesuaikan dengan cirikhas dan potensi daerah, termasukkeunggulan daerah yang materinya tidakmenjadi bagian dari mata pelajaran laindan atau terlalu banyak sehingga harusmenjadi mata pelajaran tersendirisehingga harus dirumuskan metodeintervensi dan pembelajaranya(Sungkowo, 2008).
Kecamatan Juwana merupakansalah satu daerah sentra penghasilbandeng yang merupakan salah satukearifan lokal di daerah tersebut. Akantetapi, pelajaran MULOK tentangpembudidayaan bandeng belum adadalam kurikulum pembelajaran, sehinggaperlu diadakan Muatan Lokal mengenaipembudidayaan bandeng berbasiskearifan lokal untuk menumbuhkan sikapkonservasi pada siswa di kecamatanJuwana kabupaten Pati.
Berdasarkan uraian di atas, dapatdirumuskan permasalahan mengenaibagaimana muatan lokal pembudidayaanbandeng juwana berbasis kearifan lokaldapat menumbuhkan sikap konservasisiswa. Penelitian ini bertujuan untukmenumbuhkan sikap konservasi siswamelalui mata pelajaran muatan lokalberbasis kearifan lokal di kecamatanJuwana kabupaten Pati.

Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, penelitimenggunakan penelitian kualitatif.Peneliti terlibat langsung dalam kancahpenelitian untuk melakukan observasi,wawancara mendalam, diskusi,perekaman, serta mempelajari kajianpustaka yang relevan. Subyek penelitianadalah Petani tambak di kecamatanJuwana, pemroduksi bandeng, penjualbandeng, penjual bandeng presto, siswadan guru di kecamatan Juwana.
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Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian dari beberapasekolah di kecamatan Juwana diperolahdata bahwa muatan lokal mengenaipembudidayaan atau pemanfaatanbandeng belum ada dalam kurikulumsekolah. Muatan lokal yang terdapat disekolah­sekolah di kecamatan Juwanaantara lain: Bahasa Jawa, PKK, danElektronika. Muatan lokal tersebut tidakmenimbulkan kepedulian siswa terhadaplingkungan, padahal lingkungan sekitardapat dimanfaatkan sebagaipembelajaran yang berguna untuk masayang akan datang.
Siswa­siswa di kecamatan Juwanatidak menunjukkan sikap konservatifterhadap budaya lokal, tidak pahammengenai pembudidayaan bandeng sertapemanfaaatannya seperti yang dilakukanmasyarakat sekitarnya.
Siswa cenderung mengutamakanakademik. Hal ini mengakibatkan budayalokalnya terabaikan, padahal budaya lokalyang ada di lingkungan sekitarmengandung unsur­unsur pembelajaran.Misalnya pada pembelajaran IPA, siswadapat belajar mengenai suhu dantekanan pada saat pengukusan bandengmenjadi bandeng presto. Selain itu, siswadapat belajar juga dalam aspek ekonomisaat pemasaran bandeng.
Kebanyakan para petani bandengmemperoleh pengetahuanpembudidayaan bandeng secara turun­temurun, dari lisan ke lisan serta daripengalamannya sendiri. Sebagian besartingkat pendidikan petani bandeng hanyamencapai Sekolah Dasar, sehinggamereka tidak mengetahui secara ilmiahbagaimana pembudidayaan bandengataupun pemanfaatannya. Misalnya, padapembuatan bandeng presto mereka tidakmengetahui nama alat dan prinsip kerjaalat. Mereka menyebut alat pengukusbandeng presto dengan nama dandangpresto tanpa mengetahui prinsip kerja alattersebut hingga dapat melunakkan duribandeng. Sedangkan secara ilmiah alattersebut bernama autoklaf yangmerupakan alat pemanas tertutup yangdigunakan untuk sterilisasi suatu bendamenggunakan uap bersuhu dan

bertekanan tinggi (Anonym, 2012),sehingga yang dapat menyebabkan duribandeng menjadi lunak. Karena hanyamengandalkan pengetahuan secaraturun­ temurun maka usaha petanitersebut kurang maksimal dan tidakmampu menghasilkan inovasi terhadapbandeng tersebut. Hal ini juga akanmemberikan peluang besar bagi pihakasing untuk mengembangkan produksibandeng, padahal masyarakat juwanamampu untuk memproduksinya sendiri.Inilah pentingnya pembelajaran mengenaipembudidayaan bandeng agar produksisecara lokal dan pemasaran secaraglobal.
Selama ini orang tua kurangmendukung anaknya untuk terlibat dalamhal pembudidayaan maupunpemanfaatan bandeng. Orang tua lebihmendukung anaknya belajar sesuaikurikulum dalam pembelajaran di sekolah.Akibatnya siswa kurang peduli dalampembudidayaan bandeng sekaliguspemanfaatannya.
Apabila pembudidayaan bandengdimasukkan ke dalam kurikulumpendidikan yaitu pada Muatan Lokal.Maka secara otomatis siswa akanmempelajari budaya lokal yang ada dikecamatan Juwana dan secara tidaklangsung siswa akan peduli terhadaplingkungan sekitarnya sehingga dapatmenumbuhkan sikap konservasi. Orangtua akan mendukung mereka terlibatdalam mempelajari pembudidayaanbandeng.
Budidaya bandeng, dari awalpenanaman benih bandeng sampaimencapai ukuran konsumsi dilakukan ditambak Juwana. Benih bandeng (nener)tersebut didapatkan dari luar daerah,yaitu Bali dan Jawa Timur, tepatnya dariBanyuwangi. Tahap pembudidayaanbandeng adalah sebagai berikut: a.pengeringan tanah, tanah lahan tambakdikeringkan terlebih dahulu di ataspaparan sinar matahari selama beberapahari sampai tanah kering, b. pengaliranair, pengaliran air dilakukan dalam skalakecil sebelum pemupukan danpenanaman benih. Selanjutnya setelahpenanaman benih dilakukan pengaliranair dalam skala besar. Jika kadar garamdalam air tinggi, maka air harus diganti
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dengan mengalirkan air dari tambak kelaut, kemudian mengalirkan air kembalidari laut ke tambak, c. pemupukanPemberian pupuk ada dua macam, yaitupupuk organik dan pupuk anorganik.Pemupukan dengan pupuk organikdilakukan sebelum pengaliran air,sedangkan pemupukan anorganikdilakukuan setelah pengaliran air darilaut, d. penanaman benih (nener),penanaman benih bandeng dilakukansetelah airnya jernih. Penanaman nenermaksimal 15.000 per ha. Setelahbandeng agak besar, dilakukan lagi

pengairan air dari laut secukupnya, e.pemberian makan, pemberian makandilakukan secara teratur agar diperolehbandeng yang sehat. Pemberian makanyang tidak teratur akan meningkatkanpeluang gagal panen atau panen tidakmemperoleh hasil yang maksimal dan f.pemanenan sekitar 4­5 bulan mulai daripenanaman bibit bandeng.
Hubungan pengetahuanmasyarakat dengan pengetahuan sainsilmiah dapat dijelaskan melalui tabel 1.

Tabel 1 Hubungan pengetahuan masyarakat dengan pengetahuan sains ilmiah,terlampir.
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Pemanfaatan Bandeng di Juwana
Hasil bandeng dari tambak yangmelimpah ini, dimanfaatkan masyarakatkecamatan juwana untuk dibuat bandengpresto. Selain bandeng presto, ada jugayang memanfaatkannya menjadi otak­otak dan pepes bandeng. Akan tetapi,yang paling terkenal dan diminati banyak

orang adalah bandeng presto, selainrasanya lebih enak juga bandeng prestolebih awet.
Dari hasil wawancara, tahap­tahappembuatan bandeng presto adalahsebagai berikut:

1. PencucianBandeng­bandeng yang siapuntuk dibuat presto langkah awalnya
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adalah dilakukan pencucian sampaibersih. Setelah dicuci, sisik bandengdibersihkan. Tahap pencucian inidilakukan agar bandeng yang akan diolahbebas dari kotoran atau bahan­bahan lainyang tidak digunakan. Dengan pencucianini maka bandeng menjadi higienis dansiap dilakukan tahap berikutnya.
2. Pembersihan organ­organ dalambandengSetelah dibersihkan, organ­organdalam (usus, hati, empedu, dll) bandengdihilangkan. Hal ini karena organ­organini mudah busuk dan memberikan rasapahit pada bandeng apabila empedunyapecah. Empedu merupakan cairanbersifat basa yang pahit dan berwarnahijau kekuningan karena mengandungpigmen bilirubin, biliverdin, dan urobilin,yang disekresikan oleh hepatosit hatipada sebagian besar vertebrata(anonym, 2012). Maka empedu danorgan­organ dalam lainnya harusdibersihkan atau dikeluarkan. Selain ituorgan­organ dalam bandeng ini dapatdimanfaatkan untuk pengolahanmembuat pepes, tumis, dll. Dalampengelolaan organ­organ dalam bandengjuga harus dilakukan dengan bersih,apabila tidak dilakukan dengan bersihmaka dapat terkontaminan olehmikroorganisme yang dapatmenyebabkan organ dalam tersebutmenjadi busuk. Manfaat dari pengelolaanorgan­organ dalam bandeng juga dapatmengurangi limbah­limbah yangdihasilkan pada pembuatan bandengpresto.
3. Pemberian bumbuBandeng yang sudah dibersihkandan dihilangkan organ dalamnyakemudian diberikan bumbu sebelumdikukus dalam dandang presto. Selainsebagai penyedap rasa bumbu jugasebagai bahan pengawet alami yangdapat mengawetkan bandeng agar tidakmudah busuk. Misalnya saja garam yangberfungsi sebagai bahan pengawet alami,jahe yang memberikan bau harum karenamemiliki zingiberen dan zingiberol.
4. PengukusanSebelum dikukus, bandeng ditatasecara rapi dalam dandang presto.Pengukusan dilakukan selama kurang

lebih 1 jam. Dalam pengukusanmenggunakan dandang presto yangprinsip kerjanya seperti autoklaf. Autoklafadalah alat pemanas tertutup yangdigunakan untuk mensterilisasi suatubenda menggunakan uap bersuhu danbertekanan tinggi sehingga dapatmembunuh mikroorganisme sertamelunakkan duri dari bandeng.
5. PendinginanSetelah pengukusan, bandengdiambil dari dandang presto dandidinginkan. Untuk mempercepat prosespendinginan maka bisa dilakukan denganmenggunakan kipas angin. Pendinginanini dilakukan agar bandeng tersebut tidakmengandung banyak air. Karena padawaktu pengukusan bandeng tersebutmengandung air berasal dari uap airketika dalam pengukusan.
6. PenggorenganSetelah dingin, bandeng siapuntuk digoreng. Penggorengan inibiasanya dicelupkan dalam adonan,adonan tersebut terdiri dari campurantepung, air, bumbu, dan telur. Tujuanpenggorengan adalah untuk menurunkankadar air agar cepat kering dan jugauntuk mencegah terjadinya seranganjamur.
7. PengemasanSetelah dingin dari prosespenggorengan, bandeng presto tersebutdikemas dalam kardus sesuai keinginan.Pengemasan merupakan suatu cara atauperlakuan pengamanan terhadapmakanan atau bahan pangan, agarmakanan atau bahan pangan baik yangbelum diolah maupun yang telahmengalami pengolahan, dapat sampai ketangan konsumen dengan selamat,secara kuantitas maupun kualitas(smallCrab, 2012). Tujuan daripengemasan yaitu membuat umursimpan bahan pangan menjadi panjang,mencegah rusaknya nutrisi/gizi bahanpangan. menjaga dan menjamin tingkatkesehatan bahan pangan, memudahkandistribusi/ pengangkutan bahan pangan,menambah estetika dan nilai jual bahanpangan.

Kota Juwana terdapat banyaktambak ikan. Salah satu hasil tambaktersebut adalah bandeng. Hasil produksi
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bandeng yang melimpah sehinggajuwana sebagai sentra ikan bandeng.Selanjutnya bandeng yang melimpah inimenimbulkan ide bagi masyarakat untukmembuat inovasi bandeng yang padaawalnya hanya diolah dengan cara digoreng biasa menjadi bandeng presto.

Bandeng presto merupakan salahsatu produk olahan bandeng yangmemiliki duri lunak. Inilah yang menjadisejarah singkat asal usul bandeng prestodi Juwana dan sampai saat ini Juwanaterkenal sebagai sentra bandeng jugapenghasil bandeng presto yangmerupakan salah satu kearifan lokal diJuwana kabupaten Pati. Bandeng prestodari Juwana ini memiliki keunggulandaripada hasil produksi bandeng prestoyang lain, rasanya lebih gurih, dagingnyalebih renyah, dan memiliki rasa yangkhas.
Hasil produksi Bandeng segar daritambak selanjutnya dibawa ke pasar ikanterdekat atau ke TPI (Tempat PelelanganIkan) di juwana. Para petani tambakmempunyai langganan tempat berjualantersendiri dengan prinsip tidak salingmerugikan antara penjual dan pembeli.Selanjutnya para pemborong bandengmenjual atau mendistribusi ke pembeliyang membutuhkannya, termasuk parapemroduksi bandeng presto.
Harga bandeng dijual denganharga sekitar Rp 12.000,00/kg. Hargatersebut tidak konstan, bisa berkurangatau melunjak menjadi sangat mahaltergantung kondisi produksi saat itu.Sebagian bandeng ada yang diolahmenjadi bandeng presto. Harga bandengpresto nilai ekonominya lebih tinggidaripada nilai ekonomi bandeng yangdijual secara langsung tanpa pengolahan.Harga bandeng presto berkisar antara Rp5.000,00 – Rp 15.000,00 per kotaktergantung pada besar kecilnya bandengyang dijual. Hasil produksi bandengpresto tersebut didistribusikan ke daerahsekitar maupun ke luar daerah, antaralain: Rembang, Kudus, Demak,Semarang, Jakarta, dll. Bahkan distribusibandeng tersebut sampai ke luar jawa.

Simpulan
Berdasarkan uraian di atas, dapatdisimpulkan bahwa muatan lokalpembudidayaan bandeng berbasiskearifan lokal diharapkan dapatmenumbuhkan sikap konservasi padasiswa. Hal ini karena siswa belajarmengenai kearifan lokal daerahnyasendiri. Kearifan lokal sebagai salah satuhal yang perlu dilestarikan, artinya perludijaga, di lindungi, dan dilestarikan agartidak punah. Semua sikap­sikap tersebutsebagai sebagai konservasi. Adanyamuatan lokal tersebut sebagai salah satuupaya yang dapat dilakukan untukmengenalkan kearifan lokal kepadagenerasi muda melalui pendidikan. Olehkarena itu di sekolah perlu ada pelajaranyang memuat materi berbasis kearifanlokal. Sehingga muatan lokalpembudidayaan bandeng berbasiskearifan lokal dapat menumbuhkan sikapkonservasi pada siswa.
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